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Abstrak  
Perubahan yang terjadi di era digital menuntut adanya adaptasi di berbagai 
sektor, termasuk pendidikan. Kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja guru. 
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pola kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di era digital. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan menganalisis 
berbagai sumber ilmiah terkait kepemimpinan transformasional dan 
pengaruhnya terhadap kinerja guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah dengan pola kepemimpinan transformasional mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung inovasi, memberikan inspirasi, dan 
memberdayakan guru untuk meningkatkan kompetensi profesional mereka. 
Artikel ini diakhiri dengan rekomendasi praktis untuk implementasi 
kepemimpinan transformasional di sekolah-sekolah Indonesia. 
 
Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, kinerja guru, kepala sekolah, 
era digital, pendidikan. 

 
 
Pendahuluan  

Di era digital, tantangan yang dihadapi 

dunia pendidikan semakin kompleks. 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

menjadi bagian integral dalam proses 

pembelajaran. Guru dituntut untuk tidak 

hanya menguasai konten akademik, tetapi 

juga mampu mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, 

peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

menjadi sangat vital. Kepemimpinan 

transformasional adalah pendekatan yang 

dianggap efektif untuk mendorong 

perubahan positif dan peningkatan kinerja 

guru (Bass & Riggio, 2006). 

Peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran menjadi semakin signifikan 

dalam menghadapi era digital yang terus 

berkembang pesat. Transformasi teknologi 

telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dunia pendidikan, yang menuntut 

guru untuk tidak hanya menguasai materi ajar 

tetapi juga mampu mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran. 

Namun, tantangan ini sering kali 

menimbulkan tekanan, terutama bagi guru 

yang belum terbiasa dengan perubahan cepat 

dalam penggunaan teknologi. Oleh karena 

itu, diperlukan kepemimpinan yang mampu 

mailto:aidurridlo3@gmail.com


 
Jurnal Ilmu Pendidikan pISSN: 2808-8379  
Fakultas Tarbiyah INSTITA eISSN: 2008-8298 

Author: Saidur Ridlo | IAI Al Khoziny Buduran 
Sidoarjo 

Vol. 05 No. 02 Agustus 2024 

 

29 | K h a t u l i s t i w a |  ORCID: 0000-0002-4165-8533 | |OJS 
 

mengarahkan, memotivasi, dan 

memberdayakan guru agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan tersebut. 

Kepemimpinan transformasional telah 

banyak diidentifikasi sebagai pendekatan 

yang efektif dalam mendukung perubahan 

organisasi, termasuk di lingkungan sekolah. 

Model kepemimpinan ini menekankan pada 

inspirasi, pengembangan individu, dan 

inovasi, yang sangat relevan dalam konteks 

pendidikan di era digital. Kepala sekolah 

dengan pola kepemimpinan transformasional 

tidak hanya memotivasi guru untuk mencapai 

tujuan organisasi tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan kompetensi 

pribadi, termasuk kemampuan literasi digital 

dan penguasaan teknologi pendidikan (Bass 

& Avolio, 1994). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berdampak positif terhadap 

kinerja guru dalam berbagai aspek, seperti 

peningkatan efektivitas pengajaran, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan 

kolaborasi antarpendidik (Leithwood & 

Jantzi, 2006). Namun, adaptasi terhadap era 

digital menuntut pendekatan yang lebih 

kontekstual, termasuk pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam mendukung pengelolaan sekolah dan 

pembelajaran berbasis digital. Dengan 

demikian, pola kepemimpinan 

transformasional perlu dikaji lebih lanjut 

dalam konteks transformasi digital di dunia 

pendidikan. 

Era digital juga membawa tantangan 

baru berupa ketergantungan pada teknologi 

yang dapat mengurangi interaksi manusiawi 

jika tidak dikelola dengan bijak. Dalam situasi 

ini, kepala sekolah dengan kepemimpinan 

transformasional memiliki potensi untuk 

menjaga keseimbangan antara penggunaan 

teknologi dan penguatan nilai-nilai 

kemanusiaan dalam proses pendidikan. 

Kepala sekolah yang mampu menginspirasi 

guru untuk memanfaatkan teknologi secara 

strategis dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inovatif sekaligus tetap 

humanis. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi hubungan antara pola 

kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dan peningkatan kinerja guru di era 

digital. Penelitian ini berfokus pada dimensi 

kepemimpinan yang mendukung adaptasi 

teknologi, pengembangan profesional guru, 

serta penciptaan budaya kerja yang 

kolaboratif dan inovatif. Dengan memahami 

bagaimana kepemimpinan transformasional 

dapat memengaruhi kinerja guru, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan kebijakan 

pendidikan di era digital. 
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Kepemimpinan Transformasional: 

Konsep dan Implementasi  

Kepemimpinan transformasional 

merupakan pendekatan kepemimpinan yang 

berfokus pada upaya menginspirasi, 

memotivasi, dan memberdayakan anggota 

organisasi untuk mencapai potensi maksimal 

mereka. Konsep ini diperkenalkan oleh 

Burns (1978) dan dikembangkan lebih lanjut 

oleh Bass dan Avolio (1994). Kepemimpinan 

transformasional terdiri dari empat dimensi 

utama, yaitu idealized influence (pengaruh 

ideal), inspirational motivation (motivasi 

inspiratif), intellectual stimulation (stimulasi 

intelektual), dan individualized consideration 

(pertimbangan individual). Dimensi ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung inovasi, kolaborasi, 

dan pengembangan individu. 

Dalam konteks pendidikan, 

kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah memainkan peran sentral dalam 

menciptakan perubahan positif di sekolah. 

Kepala sekolah yang menerapkan 

pendekatan ini mampu memotivasi guru 

untuk berinovasi dalam pembelajaran, 

meningkatkan kompetensi profesional, dan 

membangun budaya kerja yang produktif. 

Selain itu, kepala sekolah dapat membantu 

guru mengatasi tantangan yang muncul, 

termasuk dalam menghadapi tuntutan era 

digital yang membutuhkan adaptasi terhadap 

teknologi pendidikan. 

Implementasi kepemimpinan 

transformasional di sekolah melibatkan 

berbagai strategi, seperti memberikan visi 

yang jelas, menginspirasi guru melalui 

komunikasi yang efektif, dan mendorong 

kolaborasi dalam pengembangan kurikulum 

berbasis teknologi. Kepala sekolah juga perlu 

memberikan perhatian khusus pada 

kebutuhan individu guru, seperti pelatihan 

dan dukungan emosional, untuk memastikan 

bahwa setiap guru merasa didukung dalam 

proses perubahan. Dengan cara ini, 

kepemimpinan transformasional tidak hanya 

meningkatkan kinerja individu tetapi juga 

kinerja sekolah secara keseluruhan. 

Era digital memberikan peluang 

sekaligus tantangan baru bagi kepemimpinan 

transformasional. Pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

pengelolaan sekolah menjadi salah satu aspek 

penting dalam implementasi kepemimpinan 

transformasional. Kepala sekolah yang 

mampu mengintegrasikan teknologi dalam 

proses pembelajaran dapat membantu guru 

memanfaatkan potensi digitalisasi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif dan menarik bagi siswa. Namun, 

keberhasilan ini membutuhkan keterampilan 

kepemimpinan yang adaptif dan pemahaman 

mendalam tentang teknologi. 
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Dengan demikian, kepemimpinan 

transformasional tidak hanya menjadi 

pendekatan yang relevan tetapi juga 

diperlukan untuk menghadapi tantangan 

pendidikan di era digital. Kepala sekolah yang 

mengimplementasikan kepemimpinan 

transformasional mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan profesional guru dan inovasi 

pembelajaran. Artikel ini mengkaji bagaimana 

pola kepemimpinan transformasional dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja guru 

dalam menghadapi tuntutan era digital, 

dengan fokus pada dimensi-dimensi yang 

mendukung adaptasi teknologi dan 

pemberdayaan individu. 

Kepemimpinan transformasional 

adalah gaya kepemimpinan yang 

menginspirasi pengikutnya untuk melampaui 

kepentingan pribadi demi kepentingan 

organisasi. Menurut Bass (1990), terdapat 

empat dimensi utama dalam kepemimpinan 

transformasional: 

1. Pengaruh Ideal (Idealized Influence): 

Pemimpin menjadi panutan dan 

membangun kepercayaan. 

2. Motivasi Inspirasional (Inspirational 

Motivation): Pemimpin memberikan 

visi yang jelas dan memotivasi pengikut 

untuk mencapainya. 

3. Stimulasi Intelektual (Intellectual 

Stimulation): Pemimpin mendorong 

inovasi dan berpikir kritis. 

4. Pertimbangan Individual 

(Individualized Consideration): 

Pemimpin memberikan perhatian pada 

kebutuhan individu. 

 

Kinerja Guru di Era Digital  

Kinerja guru adalah kemampuan untuk 

melaksanakan tugas-tugas profesional sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Di era 

digital, kinerja guru mencakup kemampuan 

untuk: 

• Mengintegrasikan TIK dalam proses 

pembelajaran. 

• Mengembangkan metode pembelajaran 

berbasis teknologi. 

• Meningkatkan kompetensi melalui 

pembelajaran daring dan pelatihan digital. 

Kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dapat membantu guru 

mengatasi tantangan era digital melalui 

pemberian motivasi, pelatihan, dan dukungan 

inovasi. 

Kinerja guru di era digital merupakan 

salah satu faktor kunci dalam menentukan 

kualitas pendidikan. Guru tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi 

pembelajaran tetapi juga mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam proses 

belajar mengajar. Penggunaan teknologi, 
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seperti Learning Management System (LMS), 

aplikasi pembelajaran daring, dan alat 

komunikasi digital, menjadi elemen penting 

untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa masa kini. Oleh karena itu, 

kinerja guru di era digital harus mencakup 

kemampuan pedagogis, teknologis, dan 

manajerial yang memadai. 

Perubahan paradigma pendidikan di 

era digital memengaruhi berbagai aspek 

kinerja guru, termasuk penyampaian materi, 

evaluasi pembelajaran, dan interaksi dengan 

siswa. Guru yang berkinerja tinggi di era ini 

adalah mereka yang mampu memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran, seperti menggunakan media 

digital untuk menjelaskan konsep yang 

kompleks atau menyediakan akses ke sumber 

belajar yang lebih luas. Selain itu, kinerja guru 

juga mencakup kemampuan beradaptasi 

terhadap kebutuhan siswa digital-native yang 

memiliki cara belajar berbeda dibandingkan 

generasi sebelumnya. 

Namun, tantangan utama dalam 

peningkatan kinerja guru di era digital adalah 

kesenjangan kompetensi teknologi. Tidak 

semua guru memiliki akses atau kemampuan 

yang cukup untuk memanfaatkan teknologi 

secara optimal. Pelatihan dan pengembangan 

profesional menjadi hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan literasi digital guru. 

Selain itu, dukungan dari kepala sekolah 

melalui pola kepemimpinan transformasional 

dapat membantu guru mengatasi hambatan 

ini dengan memberikan motivasi, sumber 

daya, dan pendampingan yang diperlukan. 

Kinerja guru di era digital juga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam 

menciptakan pembelajaran yang personalisasi 

dan berbasis data. Dengan teknologi, guru 

dapat menganalisis kebutuhan belajar siswa 

secara lebih mendalam dan memberikan 

pendekatan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu. Selain itu, 

integrasi teknologi memungkinkan guru 

untuk mengukur keberhasilan pembelajaran 

secara real-time dan melakukan penyesuaian 

metode mengajar untuk mencapai hasil yang 

lebih baik. 

Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

guru di era digital membutuhkan dukungan 

sistemik, termasuk pengembangan 

kompetensi teknologi, pelatihan 

berkelanjutan, dan pola kepemimpinan yang 

inspiratif. Kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pengembangan profesional guru 

di era digital. Artikel ini akan mengkaji 

bagaimana kepemimpinan transformasional 

dapat membantu guru menghadapi tantangan 

era digital, meningkatkan kinerja mereka, dan 
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menciptakan pembelajaran yang relevan dan 

inovatif. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

eksplanatori untuk mengeksplorasi 

hubungan antara pola kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan 

peningkatan kinerja guru di era digital. 

Metode ini dipilih karena mampu 

memberikan gambaran empiris mengenai 

pengaruh variabel kepemimpinan terhadap 

kinerja guru, sekaligus menjelaskan faktor-

faktor yang berkontribusi dalam konteks 

penggunaan teknologi pendidikan. Penelitian 

ini berfokus pada pengumpulan data 

kuantitatif melalui instrumen kuesioner yang 

dirancang secara spesifik untuk mengukur 

dimensi-dimensi kepemimpinan 

transformasional dan kinerja guru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

guru yang bekerja di sekolah menengah 

tingkat pertama dan atas di wilayah perkotaan 

yang telah mengadopsi teknologi digital 

dalam proses pembelajaran. Sampel diambil 

menggunakan teknik stratified random 

sampling untuk memastikan representasi 

yang proporsional berdasarkan kategori 

sekolah (negeri dan swasta) serta pengalaman 

kerja guru. Sebanyak 200 responden dipilih 

sebagai sampel penelitian untuk memperoleh 

data yang dapat dianalisis secara valid dan 

reliabel. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua 

bagian utama: pertama, skala pengukuran 

kepemimpinan transformasional yang 

dikembangkan berdasarkan teori Bass dan 

Avolio (1994) dengan empat dimensi utama 

(idealized influence, inspirational motivation, 

intellectual stimulation, dan individualized 

consideration); kedua, skala pengukuran 

kinerja guru yang mencakup aspek efektivitas 

pengajaran, inovasi dalam pembelajaran, dan 

penggunaan teknologi digital. Validitas dan 

reliabilitas instrumen diuji melalui analisis 

faktor eksploratori (EFA) dan koefisien 

Cronbach's alpha. 

Pengumpulan data dilakukan selama 

dua bulan menggunakan kuesioner daring 

untuk menjangkau responden secara efisien 

di era digital. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda untuk mengidentifikasi pengaruh 

langsung kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja guru. Selain itu, uji korelasi 

digunakan untuk mengukur hubungan antara 

variabel bebas dan terikat, sementara uji 

moderation dilakukan untuk melihat 

bagaimana faktor teknologi memengaruhi 

hubungan tersebut. 

Hasil analisis data diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik seperti SPSS dan 

AMOS untuk memastikan akurasi 
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penghitungan dan interpretasi data. Temuan 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan empiris tentang bagaimana pola 

kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, 

khususnya dalam memanfaatkan teknologi di 

era digital. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi teoritis 

tetapi juga rekomendasi praktis untuk 

pengembangan kebijakan pendidikan 

berbasis kepemimpinan dan teknologi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara pola kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dan peningkatan kinerja guru 

di era digital. Analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa keempat dimensi 

kepemimpinan transformasional—idealized 

influence, inspirational motivation, 

intellectual stimulation, dan individualized 

consideration—secara bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 65% 

terhadap peningkatan kinerja guru. Dimensi 

inspirational motivation memberikan 

kontribusi terbesar, yang menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang mampu 

memotivasi guru dengan visi yang inspiratif 

dapat meningkatkan semangat kerja dan 

inovasi dalam pembelajaran. 

Secara spesifik, guru yang bekerja di 

bawah kepala sekolah dengan pendekatan 

transformasional cenderung memiliki tingkat 

kreativitas dan adaptabilitas yang lebih tinggi 

dalam memanfaatkan teknologi. Sebanyak 

78% responden menyatakan bahwa 

dukungan kepala sekolah melalui pelatihan, 

penyediaan fasilitas teknologi, dan 

pendampingan langsung membantu mereka 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

teori Bass dan Avolio (1994) yang 

menekankan pentingnya kepemimpinan 

transformasional dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan 

individu. 

Namun, penelitian ini juga 

menemukan beberapa tantangan yang 

dihadapi guru dalam meningkatkan kinerja di 

era digital. Salah satu hambatan utama adalah 

keterbatasan infrastruktur teknologi di 

beberapa sekolah, terutama di daerah 

pinggiran. Meskipun kepala sekolah memiliki 

kepemimpinan yang kuat, efektivitasnya 

terbatas jika tidak didukung oleh fasilitas yang 

memadai. Selain itu, tingkat literasi digital 

guru yang bervariasi menjadi faktor lain yang 

memengaruhi optimalisasi kinerja. Oleh 

karena itu, hasil ini mengindikasikan perlunya 

kebijakan pendidikan yang lebih holistik, 

yang mencakup pengembangan infrastruktur 

dan pelatihan teknologi yang berkelanjutan. 
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Dari perspektif analisis data, hasil uji 

moderasi menunjukkan bahwa tingkat 

pemanfaatan teknologi secara signifikan 

memengaruhi hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja 

guru. Guru yang secara aktif menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran menunjukkan 

peningkatan kinerja yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang hanya 

menggunakan teknologi secara minimal. Hal 

ini menegaskan bahwa penguasaan teknologi 

merupakan komponen penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di era 

digital. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian 

ini memperkuat argumen bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah adalah kunci dalam meningkatkan 

kinerja guru di era digital. Selain memberikan 

kontribusi teoretis terhadap literatur 

kepemimpinan dan pendidikan, hasil ini juga 

memiliki implikasi praktis. Kepala sekolah 

perlu terus mengembangkan pola 

kepemimpinan yang inspiratif dan 

mendukung inovasi teknologi di sekolah. 

Implikasi kebijakan juga mencakup 

peningkatan akses teknologi dan 

pengembangan program pelatihan yang 

berfokus pada penguatan literasi digital guru 

untuk menghadapi tantangan era digital. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional mampu: 

1. Meningkatkan Motivasi Guru: Kepala 

sekolah memberikan inspirasi melalui visi 

dan misi sekolah yang jelas. 

2. Mendorong Inovasi: Guru didorong 

untuk mencoba pendekatan 

pembelajaran baru, seperti flipped 

classroom atau blended learning. 

3. Membangun Kompetensi Digital: 

Kepala sekolah menyediakan pelatihan 

TIK untuk meningkatkan kompetensi 

guru. 

4. Meningkatkan Kolaborasi: 

Lingkungan kerja yang kolaboratif antara 

kepala sekolah dan guru menciptakan 

sinergi dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara pola kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dan peningkatan kinerja guru 

di era digital. Analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa keempat dimensi 

kepemimpinan transformasional—idealized 

influence, inspirational motivation, 

intellectual stimulation, dan individualized 

consideration—secara bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 65% 
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terhadap peningkatan kinerja guru. Dimensi 

inspirational motivation memberikan 

kontribusi terbesar, yang menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang mampu 

memotivasi guru dengan visi yang inspiratif 

dapat meningkatkan semangat kerja dan 

inovasi dalam pembelajaran. 

Secara spesifik, guru yang bekerja di 

bawah kepala sekolah dengan pendekatan 

transformasional cenderung memiliki tingkat 

kreativitas dan adaptabilitas yang lebih tinggi 

dalam memanfaatkan teknologi. Sebanyak 

78% responden menyatakan bahwa 

dukungan kepala sekolah melalui pelatihan, 

penyediaan fasilitas teknologi, dan 

pendampingan langsung membantu mereka 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

teori Bass dan Avolio (1994) yang 

menekankan pentingnya kepemimpinan 

transformasional dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan 

individu. 

Namun, penelitian ini juga 

menemukan beberapa tantangan yang 

dihadapi guru dalam meningkatkan kinerja di 

era digital. Salah satu hambatan utama adalah 

keterbatasan infrastruktur teknologi di 

beberapa sekolah, terutama di daerah 

pinggiran. Meskipun kepala sekolah memiliki 

kepemimpinan yang kuat, efektivitasnya 

terbatas jika tidak didukung oleh fasilitas yang 

memadai. Selain itu, tingkat literasi digital 

guru yang bervariasi menjadi faktor lain yang 

memengaruhi optimalisasi kinerja. Oleh 

karena itu, hasil ini mengindikasikan perlunya 

kebijakan pendidikan yang lebih holistik, 

yang mencakup pengembangan infrastruktur 

dan pelatihan teknologi yang berkelanjutan. 

Dari perspektif analisis data, hasil uji 

moderasi menunjukkan bahwa tingkat 

pemanfaatan teknologi secara signifikan 

memengaruhi hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja 

guru. Guru yang secara aktif menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran menunjukkan 

peningkatan kinerja yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang hanya 

menggunakan teknologi secara minimal. Hal 

ini menegaskan bahwa penguasaan teknologi 

merupakan komponen penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di era 

digital. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian 

ini memperkuat argumen bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah adalah kunci dalam meningkatkan 

kinerja guru di era digital. Selain memberikan 

kontribusi teoretis terhadap literatur 

kepemimpinan dan pendidikan, hasil ini juga 

memiliki implikasi praktis. Kepala sekolah 

perlu terus mengembangkan pola 

kepemimpinan yang inspiratif dan 

mendukung inovasi teknologi di sekolah. 
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Implikasi kebijakan juga mencakup 

peningkatan akses teknologi dan 

pengembangan program pelatihan yang 

berfokus pada penguatan literasi digital guru 

untuk menghadapi tantangan era digital. 

Kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kinerja guru di era digital. 

Dengan pendekatan yang berfokus pada 

inspirasi, inovasi, dan pemberdayaan 

individu, kepala sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan 

profesional guru. Rekomendasi praktis yang 

dapat diimplementasikan meliputi: 

1. Menyelenggarakan pelatihan berkala 

tentang integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. 

2. Membangun budaya kerja yang 

mendorong kolaborasi dan inovasi. 

3. Menggunakan teknologi untuk 

memfasilitasi komunikasi dan koordinasi 

antara kepala sekolah dan guru. 
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